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ABSTRACT

This research is motivated by the low learning outcomes of science and natural
sciences in grade VI of SD Negeri 006/l Tanjung Agung. The purpose of this
study is to describe the improvement of the process and learning outcomes of
science and naturalgs€ieénees using the Student Teams Achievement Division
(STAD) Cooperative Learning, Model Assisted by Question Box Media.The
research method used was Classroom Action Research (CAR), implemented in
two cycles. Eac onsisted of planning, action implementation, observation,
and reflection. this study were 14 sixth-grade students, consisting
of 6 boys and 8 girls. of this study was the application of the STAD
learning model to improve le procngcollection
techniques and instruments in this sttdy u servation and le outcome
tests.The results gbtained fromythis study indicate that the application of the
STAD learning model is able tositnprove thedearning process and outcomes of
students. In cycle I, the average result of observation of the learning process by
educators was 81,8%, increasing to 100% in cycle Il. Meanwhile, the average
student activity increased from 57,14% in cycle | to 100% in cycle Il. The learning
outcomes increased from 71.43% in cycle | to 85% in cycle Il. Thus, it can be
concluded that the STAD learning model is effective in improving the learning
process and outcomes of grade VI students of SD Negeri 006/l Tanjun Agung.

Keywords: Cooperative Learning Type Student Teams Achievement Division
(STAD) Assisted by Media Question Box.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar IPAS dikelas VI SD
Negeri 006/ll Tanjung Agung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan proses dan hasil belajar IPAS menggunakan Model Cooperatif
Learning Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Berbantu Media
Question Box. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari
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tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah 14 peserta didik kelas VI yang terdiri dari 6 laki-laki dan 8
perempuan, sedangkan objek penelitian adalah penerapan model pembelajaran
STAD untuk meningkatkan proses dan hasil belajar. Teknik dan instrument
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan tes hasil
belajar.Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran STAD mampu meningkatkan proses dan hasil belajar
peserta didik. Pada siklus |, rata-rata hasil observasi proses belajar oleh pendidik
sebesar 81,8% meningkat menjadi 100% pada siklus Il. Sementara itu, rata-rata
aktivitas peserta didik meningkat dari 57,14% pada siklus | menjadi 100% pada
siklus Il. Adapun hasil belajar meningkat dari 71,43% pada siklus | menjadi 85%
pada siklus Il. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
STAD efektif dalam meningkatkan proses dan hasil belajar peserta didik kelas VI
SD Negeri 006/ll Tanjung Agung.

Kata Kunci: Cogperatifalearning Tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) Berbant@'Media Questioen Box.

A.Pendahuluan
Pendidikan
bangsa yang berperan

aspek fundamental dalam pembangunan suatu
dalam menciptakan sumber daya manusia
berkualitas tinggi. Mutu pendidika nerasi muda
yang mampu memegang dan menjalankan tugas pembangunan di masa depan.
Sekolah dasar sebagai lembaga=pendidikan fermal menempati peran vital dalam
menyiapkan kompetensi dasar peserta didik, salah satunya melalui mata pelajaran
llImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).

Mata pelajaran IPAS yang mengintegrasikan llmu Pengetahuan Alam (IPA)
dan limu Pengetahuan Sosial (IPS) berfungsi sebagai landasan bagi peserta didik
untuk memahami fenomena alam dan sosial yang terjadi di sekitarnya. Integrasi
kedua bidang ilmu ini memungkinkan peserta didik mengembangkan pemahaman
holistik tentang lingkungan dan masyarakat, serta mampu menganalisis hubungan
sebab-akibat antara aktivitas manusia dengan perubahan lingkungan.

Dalam konteks kurikulum merdeka, pembelajaran |IPAS memberikan
kebebasan bagi pendidik dalam mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik, serta menanamkan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan mandiri yang essential untuk menghadapi

tantangan abad ke-21.
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Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS di kelas VI
SD Negeri 006/l Tanjung Agung masih tergolong rendah, ditandai dengan
banyaknya peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Data evaluasi menunjukkan bahwa sekitar 65% peserta didik memperoleh
nilai di bawah standar yang ditetapkan, dengan rata-rata kelas yang masih berada
pada kategori kurang memuaskan.

Proses pembelajaran yang dominan menggunakan metode ceramah dan
minimnya variasi dalam pendekatan pembelajaran menjadi salah satu penyebab
rendahnya hasil belajar tersebut. Pendekatan teacher-centered yang masih
diterapkan membuat peserta didik cenderung pasif dan kurang mengembangkan
kemampuan berpikirdtingkat,tinggi.

Selain itd; interaksi dan partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar
juga mengalami kendala yang signifikan. Observasi menunjukkan bahwa sebagian

besar siswa ku

si'dan, kurang terlibat secara optimal dalam diskusi
maupun kegiatan pem Faktor-faktor seperti rasa takut bertanya,

kurangnya kepercayaan diri, meto g monoton

berkontribusi terhadap rendahnya engagement peserta didik. Kondisi ini tentunya
berdampak pada kurangnya pemahaman konsép dan aplikasi pengetahuan IPAS
dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan model pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik sangat
diperlukan. Model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang menekankan kerja
sama kelompok, interaksi aktif antar peserta didik, serta motivasi belajar bersama
untuk mencapai hasil yang maksimal. Model STAD telah terbukti efektif dalam
berbagai penelitian karena mampu menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung, meningkatkan tanggung jawab individual dan kelompok, serta
mendorong peserta didik untuk saling membantu dalam memahami materi
pembelajaran.

Keunggulan model STAD terletak pada struktur pembelajaran yang
sistematis, dimulai dari presentasi kelas, kerja tim, kuis individual, hingga
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pemberian penghargaan kelompok. Model ini dipercaya dapat mengoptimalkan
proses pembelajaran melalui pembagian kelompok heterogen yang
mempertimbangkan kemampuan akademik, gender, dan latar belakang sosial
peserta didik. Melalui diskusi kelompok, setiap anggota memiliki kesempatan
untuk berkontribusi dan belajar dari rekannya, sehingga menciptakan peer tutoring
yang efektif.

Penggunaan media pembelajaran juga menjadi faktor pendukung yang
penting dalam memperkuat model pembelajaran ini. Media Question Box, yang
berupa kotak berisi soal-soal yang diambil secara acak oleh peserta didik,
menawarkan variasi dan tantangan dalam aktivitas belajar yang dapat
meningkatkan antusiasmepdan motivasi. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai
alat evaluasi, tetaprjuga sebagai stimulator diskusi dan kolaborasi antar peserta
didik. Question Box mendoreng partisipasi aktif, rasa ingin tahu, serta kemampuan

pemecahan ara_ kolaboratif karena setiap peserta didik
berkesempatan menjadi q r'sekaligus responder.
Integrasi model STAD pkan dapat
menciptakan sinergitas yang optimal dalam pembelajaran IPAS. Kombinasi ini
memungkinkan terciptanya learming environment yang interaktif, menyenangkan,
dan bermakna, dimana peserta didik tidak hanya menerima informasi tetapi juga
aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui interaksi sosial dan eksplorasi konsep.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan efektivitas penerapan model Cooperative Learning tipe STAD
yang dibantu media Question Box dalam meningkatkan proses dan hasil belajar
IPAS pada peserta didik kelas VI SD Negeri 006/Il Tanjung Agung. Melalui
pendekatan ini, diharapkan terjadi transformasi pembelajaran dari paradigma
teacher-centered menuju student-centered learning, serta ada peningkatan
signifikan dalam keterlibatan aktif peserta didik selama proses belajar dan
peningkatan hasil belajar yang mencapai standar ketuntasan yang ditetapkan.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis sebagai solusi
inovatif bagi pendidik dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
efektif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik abad ke-21. Selain
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itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan
model pembelajaran serupa di sekolah-sekolah lain, sehingga dapat berkontribusi
pada peningkatan mutu pendidikan di tingkat sekolah dasar secara lebih luas.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu pendekatan penelitian yang bersifat reflektif
dan bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara
langsung di kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana masing-
masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Subjekpenelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VI SD Negeri
006/l Tanjung“Agung yang berjumlah 14 siswa, terdiri dari 6 laki-laki dan 8
perempuan. Objek penelitian adalah penerapan model pembelajaran Cooperative

Learning tipe Achievement Division (STAD) yang dibantu media

nproses dan hasil bela'|ar IPAS siswa kelas VI

Tempat penelitian dilaksanakan di kelas VI SD Negeri 006/l Tanjung

Question Box dalam men

tersebut.

Agung, Kecamatan Muko-Muke=Bathin VIl WKabupaten Bungo, Provinsi Jambi,
pada semester genap tahun pelajaran 2024-2025. Pelaksanaan penelitian
mengikuti kalender akademik dan disesuaikan dengan kesepakatan pendidik
kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes hasil belajar.
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang disiapkan
untuk mengamati proses belajar yang berlangsung, baik dari sisi pendidik maupun
aktivitas peserta didik. Tes yang diberikan berupa soal tertulis pilihan ganda
sebanyak 10 butir yang disusun berdasarkan kisi-kisi soal sebagai instrumen ukur
hasil belajar peserta didik.

Instrumen pengumpulan data meliputi lembar observasi pendidik untuk
menilai keberhasilan pelaksanaan pembelajaran oleh guru, lembar observasi
peserta didik untuk mengukur keterlibatan dan aktivitas belajar siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, serta soal tes untuk mengukur hasil belajar
peserta didik pada materi IPAS. Indikator keberhasilan penelitian ini ditentukan
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berdasarkan pencapaian minimal 75% ketuntasan secara klasikal, dimana peserta
didik dianggap tuntas jika memperoleh nilai hasil belajar minimal 75. Proses
pembelajaran dianggap berhasil jika nilai observasi proses belajar mencapai
kategori baik yaitu minimal 75%.

Data hasil observasi dianalisis dengan menghitung persentase pencapaian skor
pengamatan terhadap skor maksimum yang dapat dicapai, menggunakan rumus
persentase. Sedangkan hasil tes dianalisis menggunakan nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan, dimana ketuntasan belajar dihitung sebagai persentase
peserta didik yang mencapai nilai minimal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Refleksi dilakukan setelah setiap siklus untuk menilai kelemahan dan kekuatan
pelaksanaan tindakangsebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. Penelitian
berakhir apabila™indikator keberhasilan sudah tercapai sesuai target yang
ditentukan.

C.Hasil Penelitian dan

Penelitian tindakan kelas ini b juan um penerapan
model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
berbantu media Question Box dalam meningkatkan proses dan hasil belajar mata
pelajaran IPAS pada siswa kelas VI SDN 006/l Tanjung Agung. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari dua kali
pertemuan yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi.

Data hasil observasi menunjukkan peningkatan kualitas pelaksanaan
pembelajaran dari siklus | ke siklus |l yang ditunjukkan oleh pengamatan terhadap
pendidik dan peserta didik. Pada pengamatan pendidik, skor rata-rata meningkat
dari 81,8% pada siklus | menjadi 100% pada siklus |l yang menunjukkan kategori
sangat baik. Hal ini mengindikasikan guru semakin berhasil mengelola
pembelajaran dengan baik, memberikan motivasi dan memfasilitasi interaksi
kelompok secara optimal. Begitu pula pada pengamatan aktivitas peserta didik
terjadi peningkatan signifikan dari 57,14% di siklus | menjadi 100% di siklus II,
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yang menandakan keterlibatan dan partisipasi aktif seluruh peserta didik dalam
pembelajaran.

Hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan yang nyata, terlihat dari
nilai rata-rata hasil tes pembelajaran IPAS yang meningkat dari 71,43% pada
siklus | menjadi 85% pada siklus Il. Persentase siswa yang mencapai ketuntasan
minimal (KKM 70) pun meningkat dari 64,29% menjadi 85,71%. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model STAD berbantu media Question Box
mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa secara efektif melalui metode
pembelajaran kooperatif yang memotivasi dan menstimulasi diskusi serta kerja
sama dalam kelompok,

Aspek Pengamatan Siklus'l, (%) Siklus Il (%) Keterangan

Observasi Proses Pendidik “81.8 100 Meningkat, kategori Sangat Baik
Observasi Aktivitas P 57.14 100 Meningkat, keterlibatan maksimal
Rata-rata Nilai Ha 85 Meningkat, hasil belajar membaik
Persentase Ketuntasan Ha 85.71 Meningkat, lebih banyak siswa tuntas

Peningkatan signifikan pada aspek‘ﬂses belajar menu&kkan bahwa

penggunaan medidfQuestion |Box dalam model STAD bBtukan hanya membuat
pembelajaran meénjadi lebih® interaktif "dan menyenangkan, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Sikap bertanya, berdiskusi, dan kerja sama
dalam kelompok yang heterogen memacu perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa secara keseluruhan. Pendidik mampu memfasilitasi proses
belajar yang kolaboratif dengan baik sehingga siswa terdorong untuk belajar
dengan cara yang lebih bermakna dan bertanggung jawab atas belajarnya sendiri.

Dari sisi hasil belajar, peningkatan skor dan ketuntasan menunjukkan
bahwa metode ini efektif dalam membantu siswa memahami materi IPAS secara
lebih mendalam dan aplikatif. Model STAD memberikan ruang bagi siswa untuk
saling mendukung dan memperkuat pencapaian belajar individual, yang kemudian
berdampak positif pada hasil kelompok. Media Question Box mempermudah guru
dalam penyajian soal secara acak dan menarik minat siswa untuk aktif

berpartisipasi.
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Walaupun hasilnya sangat positif, beberapa siswa masih menunjukkan
tingkat keaktifan yang perlu ditingkatkan dan keberhasilan belajar belum mencapai
100%. Hal ini menjadi sinyal bagi guru untuk terus memberikan variasi
pendamping dan strategi yang dapat mengatasi kebosanan dan meningkatkan
motivasi belajar semua siswa, terutama yang kurang fokus. Selain itu, sekolah
disarankan menyediakan pelatihan lebih lanjut bagi guru dalam mengoptimalkan
pembelajaran kooperatif dengan media inovatif.

Dengan demikian, model Cooperative Learning tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) berbantu media Question Box terbukti efektif
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar IPAS siswa kelas VI SDN
006/1l Tanjung Agumgmesekaligus menumbuhkan sikap kolaboratif dan rasa

percaya diri yanglebihibaik di kalangan peserta didik.

2N yang telah dilakukan pada penerapan model
tipe ment Division

pembelajaran Cooperative Learn

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil

(STAD) yang dibantu media Question Box dalam pembelajaran lImu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) di kelass¥/f SDN 006/l«Tanjung Agung, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran tersebut efektif dalam meningkatkan proses dan hasil
belajar peserta didik. Pada pelaksanaan penelitian yang terdiri dari dua siklus,
terjadi peningkatan yang signifikan dalam proses belajar peserta didik, yang
ditunjukkan oleh persentase aktivitas belajar peserta didik yang meningkat secara
konsisten hingga mencapai 100% pada siklus Il. Selain itu, keterlibatan dan
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran juga meningkat, menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Hasil belajar peserta
didik pun menunjukkan peningkatan yang nyata, dengan persentase ketuntasan
belajar meningkat dari 64,29% pada siklus | menjadi 85,71% pada siklus I,
dengan nilai rata-rata peserta didik juga mengalami kenaikan dari 71,43% menjadi
85%. Peningkatan ini menandakan bahwa penggunaan model STAD vyang
didukung oleh media Question Box mampu membangun motivasi, kerja sama, dan
pemahaman konsep secara lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran

200




JPPD: Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar
ISSN Cetak : 2614-722X ISSN Online : 2477-5673
Volume 02 Nomor 03, September 2025 N\ —
Publication

konvensional. Dengan demikian, penerapan model Cooperative Learning tipe
STAD berbantuan media Question Box sangat direkomendasikan untuk digunakan
dalam pembelajaran IPAS guna meningkatkan kualitas pembelajaran, keaktifan
peserta didik, serta prestasi belajar mereka secara menyeluruh. Disarankan pula
agar pendidik terus mengembangkan dan mengoptimalkan model pembelajaran
ini serta sekolah menyediakan pelatihan yang mendukung agar implementasinya
bisa berjalan dengan lebih maksimal di masa mendatang.
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